MODEL RELOKASI PEDAGANG KAKI LIMA DI KAWASAN ALUN-ALUN CILACAP

BERDASARNAN STUDI PERILANU DAN POTENSI LINGKUNGAN

BAB. V
ANALISIS DATA

Sebelum melangkah lebih dalam ke dalam bab ini, perlu dibuat

kerangka analisa secara keseluruhan terlebih dahulu untuk mengetahui

tujuan secara singkat dari masing-masing sub bab analisis data ini.

Adapun kerangka analisanya adalah sebagai berikut.

V.1 Analisis Pemanfaatan Ruang Jalan di Kawasan
Alun-Alun Cilacap

Untuk mengetahui permasalahan yang

V.2 Tinjauan Terhadap Pedagang Kaki Lima

ditimbulkan PKL di ruang jalan.

V.2.1 Analisa Ciri-Ciri Model Tempat
Berdagang PKL Berdasarkan
Katagorisasinya

Untuk mendapatkan data mengenai jenis

pelingkup tempat berdagang PKLsesuai
katagorinya serta data peralatan yang
dibutuhkan.

V.2.2 Analisa Terhadap Waktu Operasional
PKL

Untuk mendapatkan data mengenai rata-

rata jumlah masing-masing jenis PKL tiap
harinya, sehingga dapat menentukan
jjumlah ruang yang harus disediakan untuk
masing-masing jenis PKL tersebut.

V.2.3 Analisa Hubungan Perilaku dengan
Kebutuhan Akan Sarana Bagi PKL

Untuk memperoleh data akan kebutuhan

ruang serta sistem utilitas yang sesuai
dengan perilaku dari PKL.

V.2.4 Analisa Hubungan Dimensi Tempat
Berdagang dengan Kenyamanan
Tempat Berdagang Bagi PKL

Untuk memperoleh standard dimensi ruang

dari masing-masing jenis PKL.
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Jalan

V.3 Tinjauan Terhadap Pengunjung dan Pengguna

V.3.1 Analisa Hubungan Jenis Aktivitas
Pengunjung dengan Kebutuhan
Sarana Bagi Pengunjung

Untuk mendapatkan data mengenai fasilitas
yang dibutuhkan pengunjung, baik berupa
fasilitas utama, maupun fasilitas penunjang.

V.3.2 Analisa Hubungan Pola Akses
Pengunjung dengan Aksesibilitas
Wilayah Untuk Relokasi

Untuk menentukan wilayah yang memiliki
tingkat aksesibilitas tinggi.

V.3.3 Analisa Jenis Alat Transportasi
Pengunjung

Untuk menentukan kebutuhan ruang parkir
yang sesuai dengan persentase alat
transportasi yang digunakan oleh
pengunjung.

V.4 Tinjauan Terhadap Potensi Kawasan

V.4.1 Analisa Terhadap Bangunan di
Sekitar Kawasan Alun-Alun Cilacap

Untuk menegaskan bahwa kawasan alun-
alun Cilacap sangatiah potensial untuk
didirikannya pusat perdagangan baru
karena adanya kesamaan fungsi dengan
bangunan di wilayah sekitarnya.

V.4.2 Analisa Terhadap Lahan Potensial

Analisa terhadap kesesuaian
dengan peraturan daerah

Untuk mendapatkan lahan relokasi yang
sesuai dengan tata guna lahannya, yakni
sebagai pusat perdagangan.

Analisa terhadap aksesibilitas lahan

Untuk mendapatkan lahan relokasi yang
memiliki nilai aksesibilitas tinggi.

Analisa bentuk dan dimensiiahan

Untuk menentukan lahan yang memikki
dimensi yang dapat menampung semua
PKL dan sarana penunjung lainnya.

Gambar 5.1 Kerangka Analisa Data

Sumber: Analisis
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.....

V.1 ANALISIS PEMANFAATAN RUANG JALAN DI

KAWASAN ALUN-ALUN CILACAP

Dampak yang ditimbulkan dari pemanfaatan ruang jalanini cukup
besar karena memiliki cakupan wilayah yang luas dan
dampaknya tidak hanya dirasakan oleh pengunjung tetapi juga

berdampak kepada para pengguna jalan.
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Gambar 5.2 Pemanfaatan Ruang Jalan Kawasan Alun-Alun Cilacap Oleh PKL

Sumber: Analisis

Secara umum permasalahan  yang  muncul akibat
pemanfaatan ruang jalan oleh PKL adalah:
a). Penyempitan badan jalan oleh PKL.
- jalan Jend. Sudirman dari 16 m berkurang rata-rata 1.5 mdi sisi
kanan jalan dan 1.5 m disisi kiri jalan, sehingga lebar badan jalan

yang tersisa tinggal kurang lebih 13 m.

PUTUTHESTY OKTINA (01.512.000) < 55




MODEL RELOKASI PEDAGANG KAK] LIMA DI KAWASAN ALUN-ALUN CILACAP
PERDASARKAN STUDI PERILAKU DAN POTENST LINGKUNCGAN

- jalan Brigjend. Katamso dari 8 m berkurang rata - rata 1.2 m baik
di sisi kanan jalan maupun di sisi kiri jalan. Sehingga lebar badan
jalan yang tersisa kurang lebih 5.6 m.

- jalan Kerinci dari 4.5 m berkurang rata-rata 1.2 m di sisi kiri jalan,
sehingga lebar badan jalan yang tersisa kurang lebih 3.3 m.

- jalan Masjid dari dari 4 m berkurang rata-rata 1.2 m di sisi kanan
jalan, sehingga lebar badan jalan yang tersisa kurang lebih 2.8 m.

b). Menyempitnya atau bahkan hilangnya sarana bagi pejalan kaki
yang berupa trotoar karena interfensi olen PKL. Penyempitan
dikarenakan sebagian trotoar digunakan sebagai tempat duduk
pembeli, sedangkan hilangnya trotoar karena pemanfaatan secara
keseluruhan lebar trotoar oleh PKL, sehingga terpaksa pejalan kaki

harus turun ke badan jalan.

mo!oxg.‘;\ ALAN ' TROTCAR JALAN IROTOAR . JALAN

MENEMPATI TROTOAR MENEMPATIRUANG JALAN MENEMPATI TROTCAR DAN
RUANG JALAN

Gambar 5.3 Interfensi Trotoar Oleh PKL

Sumber: Data Olahan Lapangan

c). Kesemrawutan pemandangan oleh penampilan fisik PKL.
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V.2 TINJAUAN TERHADAP PEDAGANG KAKI LIMA

V.2.1 Analisis Ciri-Ciri Model Tempat Berdagang PKL Berdasarkan
Katagorisasinya
Setelah dilakukan katagorisasi terhadap pedagang kaki lima, maka
kemudian dapat diidentifikasi ciri-ciri model tempat berdagang PKL sesuai

dengan katagorisasinya, yakni sebagai berikut

1. | PKL makanan a. Menggunakan gerobak dan
(berat) tenda
b. Tenda tertutup / semi tertutup

c. Membutuhkan periengkapan meja

dan bangku

d. Barang dagangan berupa
makanan besar, seperti warung
nasi, bakmi, mie ayam, bakso

e. Menggunakan peralatan masak

2. | PKL buah a. Menggunakan tenda
b. Tenda terbuka
c. Memerlukan meja untuk

menyajikan barang dagangan

3. | PKL mainan a. Menggunakan tenda
b. Tenda terbuka

c. Memeriukan meja untuk

menyajikan barang dagangan

4. | PKL kelontong a. Menggunakan gerobak
b. Gerobak semi tertutup

| ¢. Ada yang memeriukan meja dan

bangku

d. Barang dagangan berupa snack
kering kering, rokok, softdrink,

permen
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PKL elektronik a. Menggunakan tenda
b. Tenda terbuka
Ve

"/| c. Memerlukan meja untuk

menyajikan barang dagangan

d. Barang dagangan berupa vcd dan

voucher HP

Menggunakan tenda
Tenda terbuka

PKL pakaian *———[

Memerlukan hanger

s
a0 oo

Barang dagangan berupa baju,

celana, jaket, dll.

PKL aksesoris a. Ada yang menggunakan tenda
dan ada yang tidak
b. Tenda terbuka

¢. Membutuhkan meja untuk

menyajikan barang dagangan
d. Barang dagangan antara lain:

kacamata sepatu, sabuk, topi, dll.

PKL makanan a. Menggunakan gerobak
b. Gerobak terbuka

¢. Ada yang memerlukan bangku

(snack basah)

untuk pembeli

d. Barang dagangan berupa snack
basah, seperti molen, martabak,
batagor, dIl.

e. Menggunakan peralatan masak,

seperti alat penggorengan

Tabel 5.1 Ciri-Ciri Modul PKL

Sumber: Data Olahan Lapangan
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V.2.2 Analisis Terhadap Waktu Operasional Pedagang Kaki Lima
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Tabel 5.2 Konsistensi Waktu Operasional PKL

Sumber: Data Olahan Lapangan

Dengan melihat tabel di atas dapat disimpulkan beberapa hal yang
berkaitan dengan waktu operasional dan jumlah PKL, yaitu:

1). PKL dengan jumlah terbanyak tiap harinya adalah PKL makanan
(snack), yaitu dengan rata-rata 59 PKL per hari.

2). Terdapat 2 macam PKL dengan jumlah paling sedikit yaitu PKL
pakaian dan PKL buah masing- masing dengan jumlah 10 PKL yang
mangkal rata-rata tiap harinya.

3). Hari dengan jumlah PKL terbanyak adalah hari Sabtu yaitu sebanyak
341 PKL.

4). Pada hari — hari biasa yaitu hari Senin, Selasa, Rabu, dan Kamis
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5).

6).

para PKL cukup memiliki konsistensi waktu operasional. Ini dapat
dilihat dengan adanya kesamaan jumlah PKL yang mangkal
berdasarkan jenisnya pada hari tertentu dengan jumlah PKL pada
hari-hari sebelum atau sesudahnya pada waktu operasional yang
sama.

Pada hari Sabtu dan Minggu tidak terlihat adanya konsistensi waktu
operasional dari para PKL. Pada kedua hari ini sebagian PKL akan
beroperasi lebih awal menyesuaikan dengan hari libur masyarakat
kota. Atau mereka akan menyesuaikan dengan waktu
berlangsungnya event-event tertentu yang biasa dilaksanakan pada
hari Sabtu dan Minggu.

Pada hari Sabtu dan Minggu terdapat Ionjakan - jumlah PKL yang
cukup significant. Ini dikarenakan adanya aktivitas yang bersifat
eventual, ‘berupa acara nonton bareng GP Motor yang
diselenggarakan oleh YAMAHA. Suasana lonjakan PKL tersebut

dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

Suasana PKL dari Senin sampai Kamis. Suasana PKL pada hari Sabtu dan
Ramai tetapi tidak sampai terjadi Minggu. Acara yang bersifat eventual
interfensi terhadap ruang aiun-atun. telah menimbulkan lonjakan PKL yang

cukup significant.

Gambar 5.4 Suasana Lonjakan PKL di Kawasan Alun-Alun Cilacap
Sumber: Dokumentasi Lapangan
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V.2.3 Analisis Hubungan Perilaku PKL dengan Kebutuhan Akan

Sarana Bagi PKL

1. PKL makanan (berat)

a).

b).

d).

Waktu beroperasi

Sebagian besar PKL yang berupa warung
makanan ( makanan berat ) beroperasi
mulai pagi hari yakni sekitar pukul 09.00 -1" | g
sampai dengan pukul 23.00. *3‘

Pada umumnya PKL warung meninggal-

kan tenda beserta perlengkapan lainnya, seperti bangku dan meja
di tempat mangkal. Sementara gerobak makanan mereka bawa
pulang. Jadi, ketika akan beroperasi mereka datang dengan
membawa - gerobaknya untuk kemudian diteruskan dengan

pemasangan tenda.

. Kebutuhan air

Untuk persediaan air, ada yang membawanya dari rumah dengan
tong besar, tetapi-ada pula yang mengambil dari tempat terdekat,
seperti yang dilakukan para PKL yang mangkal di alun-alun, mereka
mengambil air dari masjid atau LP ( Lembaga Pemasyarakatan).
Limbah / sampah

Limbah padat seperti sisa makanan mereka tampung ke dalam tong
sampah. Selanjutnya sampah dibuang ke TPS ( Tempat

Pembuangan Sementara) yang ada dialun -alun yakni berupa
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e)

container kecil (1m3). Dan tiap harinya sampah dari TPS tersebut
akan diangkut oleh pekerja dari Dinas Kebersihan dan Pertamanan
(DKP) Seksi Kebersihan dengan menggunakann truk sampah
menuju Tempat Pembuangan Akhir (TPA) terdekat. Sedangkan
limbah cair biasanya mereka buang begitu saja di tempat, sehingga

menimbulkan noda pada dinding atau pagar dari bangunan terdekat.

. Penerangan

Para PKL warung menggunakan listrik untuk = penerangan. Ada
Sebagian yang membawa genset sendiri untuk sumber listriknya,
akan tetapi ada juga yang menggantung pada listrik bangunan
terdekat sehingga terjadi kerjasama antara PKL dengan pemilik

bangunan tersebut.

2. PKL mainan

a)

b).

. Waktu beroperasi

PKL mainan umumnya mulai beroperasi #4assmne

pada sore hari sekitar pukul 15.00 kecuali &
pada hari ‘Minggu sebagian besar dari

mereka beroperasi sejak pagi hari sekitar

o

k7 T

pukul 09.00 sampai dengan pukul 21.00.

Cara beroperasi
Peralatan berdagang seperti tenda umumnya mereka tinggal di
tempat mangkal. Barang dagangan mereka bawa dengan

menggunakan sepeda atau gerobak tergantung pada banyaknya
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barang dagangan. Ketika datang mereka harus memasang tenda
tempat berdagang terlebih dahulu kemudian diteruskan dengan

menata barang daganganya.

c). Kebutuhan air
Dalam beroperasi PKL mainan tidak memerlukan kebutuhan air.

d). Limbah / sampah
PKL mainan tidak menghasilkan limbah atau sampah.

e). Penerangan
Untuk penerangan menggunakan listrik, namun ada pula yang
hanya menggunakan lampu petromak. Yang menggunakan listrik
biasanya menggantung pada listrik dari bangunan yang ada di
dekatnya.

3. PKL buah

a). Waktu beroperasi
Pada umumnya PKL buah mulai berope- =
rasi pukul 09.00 sampai dengan sekitar
pukul 22.00.

b). Cara beroperasi

Mereka biasa meninggalkan tenda dl

tempat mangkal. Sedangkan barang da-
gangan mereka angkut dengan becak. Sebelum memulai aktivitas
berdagang mereka harus memasang tenda terlebih dahulu,

kemudian dilanjutkan dengan menata barang dagangan.
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c). Kebutuhan air
Dalam beroperasi para PKL buah tidak memerlukan persediaan air.

d). Limbah / sampah
Sampah yang dihasilkan biasanya ditampung dalam keranjang
sampah. Selesai beroperasi sampah tersebut lalu dibuang ke
Tempat Pembuangan Sementara (TPS). Kemudian sampah-sampah
dari TPS tersebut diangkut dengan menggunakan truk sampah oleh
pekerja ~dari Dinas Kebersihan dan Pertamanan (DKP) Seksi
Kebersihan' menuju Tempat Pembuangan Akhir (TPA).

e). Penerangan
Untuk penerangan mereka menggunakan listrik. Lisrtik diperoleh
dengan menggantung pada jaringan listrik dari-bangunan yang ada
di dekatnya, sehingga harus ada kesepakatan antara PKL dengan

pemilik bangunan tersebut.

4. PKL makanan (snack basah)
a). Waktu beroperasi

Sebagian besar dari PKL yang menggunakan

Gerobak beroperasi mulai sore hari sekitar e
pukul 15.00 sampai dengan pukul 21.00.

b). Cara beroperasi
PKL ini merupakan PKL yang paling mudah

Cara beroperasinya. Mereka hanya periu [N
PKL makanan

(gerobak)

datang dengan membawa gerobaknya. Di
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d).

tempat, mereka hanya perlu melakukan penataan kecil, seperti jenis
PKL yang memerilukan alat untuk menggoreng. Akan tetapi pada

umumnya tidak perlu melakukan penataan apapun.

. Kebutuhan air

Persediaan air untuk mencuci biasanya mereka bawa dari rumah
dengan menggunakan ember.

Limbah / sampah

Limbah cair biasanya mereka buang di tempat yakni dialirkan ke
dalam riol kota. Sedangkan limbah padat berupa sampah mereka
tampung menggunakan tas plastik. Umumnya sampah yang
dihasilkan tidak begitu besar sehingga ada yang membawanya
untuk di buang di rumah. Ada juga yang membuangnya di Tempat
Pembuangan Sementara (TPS) yang ada di alun-alun yang berupa
Container kecil. Dimana sampah tersebut nantinya akan diangkut
oleh pekerja dari Dinas Kebersihan dan Pertamanan (DKP) Seksi
Kebersihan. menuju Tempat  Pembuangan = Akhir  dengan

menggunakan truk sampah.

. Penerangan

Sebagian besar menggunakan lampu petromak untuk penerangan,
namun tidak sedikit juga yang menggunakan listrik. Yang
menggunakan listrik biasanya menggunakan genset sebagai sumber

listriknya.
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5. PKL kelontong

a).

b).

d).

Waktu beroperasi
PKL kelontong umumnya mulai berope- g«
rasi pada pagi hari sekitar pukul 09.00,
namun ada juga yang baru beroperasi

mulai pukul 15.00 sampai kurang lebih

pukul 21.30.

Gbr. 5.9 PKL kelontong

Cara beroperasi PKL kelontong cukup mudah. Ketika akan

Cara beroperasi

beroperasi mereka hanya perlu membawa perlengkapan seperti
ember, termos, dll., karena gerobak dagangan mereka tinggal
di tempat mangkal dengan pengamanan berupa gembok. Untuk
memulai. aktivitas berdagang mereka hanya perlu membuka
gerobak dagangannya dan hanya perlu sedikit melakukan

penataan perlengkapannya.

. Kebutuhan air

Persediaan air biasanya mereka mengambil dari sumber air
terdekat.

Limbah / sampah

Mereka menggunakan tong sampah untuk menampung sampah
atau limbah padat yang dihasilkan. Kemudian sampah dibuang ke
Tempat Pembuangan Sementara (TPS) berupa container kecil yang
ada di alun - alun. Untuk selanjutnya sampah dari TPS tersebut

diangkut menggunakan truk sampah menuju Tempat Pembuangan
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e)

Akhir (TPA). Proses pengangkutan sampah dilaksanakan oleh
beberapa pekerja dari Dinas Kebersihan dan Pertamanan (DKP)
Seksi Kebersihan. Untuk limbah cair mereka mengalirkannya ke

dalam riol kota.

. Penerangan

Untuk penerangan para PKL kelontong menggunakan listrik. Karena
sering berpindah lokasi, maka pada umumnya mereka membawa

genset sendiri sebagai'sumber listrik.

6. PKL aksesoris

a)

b).

. Waktu beroperasi

Sebagian besar dari PKL aksesoris mulai g

09.00 sampai dengan pukul 21.00.
Cara beroperasi

Ada sebagian PKL aksesoris yang me-
Gbr. 5.10 PKL aksesoris

ninggalkan tempat berdagang beserta

barang dagangannya di tempat mangkal, contohnya adalah PKL
akseaoiis topi. Untuk memulai berdagang mereka cukup membuka
box dan kemudian menata barang dagangannya. Untuk yang

barang dagangannya dibawa ke rumah prosesiya pufni Saina.

. Kebutuhan air

PKL aksesoris tidak memerlukan persediaan air.
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d).

e).

Limbah / sampah

PKL aksesoris juga tidak menghasilkan sampah atau limbah apapun.
Penerangan

Untuk penerangan mereka menggunakan listrik. Listrik diperoleh
dengan menggantung pada jaringan listrik dari bangunan yang ada

di dekatnya.

7. PKL elektronik

a).

b).

Waktu beroperasi

Umumnya para PKL elektronik beroperasi

sampai kurang lebih pukul 21.30.
Cara beroperasi

PKL elektronik jenis vcd meningga|kan
meja dan. tenda tempat berdagangnya

di tempat mangkal. Sebelum mulai berdagang memasang tenda
untuk kemudian menata barang dagangannya. Sedangkan jenis
PKL elektronik seperti voucher HP tidak meninggalkan apapun di
tempat mangkal ketika selesa beroperasi. Semuanya mulai dari
barang dagangan maupun tenda mereka bawa pulang kembali,
karena biasanya PKL voucher HP menggunakan tenda kecil

| P R et

sehingga mudah untuk dibawa Gain dibOngrar padsang.

. Kebutuhan air

Jenis PKL elektronik tidak memerlukan persediaan air dalam
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d).

e).

melakukan aktivitas berdagangnya.

Limbah / sampah

PKL elektronik tidak menghasilkan limbah atau sampah.

Penerangan

Umumnya mereka memanfaatkan jaringan listrik yang berasal dari

bangunan yang ada di dekatnya.

8. PKL pakaian

a).

b).

Waktu beroperasi
PKL pakaian umumnya mulai beroperasi . ;
pada sore hari sekitar pukul15.00 sampai

dengan pukul 21.30.

Cara beroperasi s -

Barang dagangan beserta tenda tempat
berdagang mereka angkut menggunakan

mobil bak terbuka. Sebelum menggelar

dagangan, mereka memasang tenda terlebih dahulu. Tenda
sangat sederhana karena hanya berupa_tiang bambu yang ditutupi
dengan terpal. Setelah tenda selesai dipasang, mereka kemudian
menata barang dagangan yang berupa pakaian sesuai dengan
jenisnya. Dan mereka akan membongkar tenda dan memasukkan
kembali barang dagangan ke dalam mobil apabila telah selesai

beroperasi.
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c). Kebutuhan air
PKL pakaian tidak memerlukan persediaan air dalam melakukan
aktivitas berdagangnya.
d). Limbah / sampah
PKL pakaian juga tidak menghasilkan sampah dari hasil aktivitasnya.
e). Penerangan
Untuk penerangan mereka menggunakan listrik. Sebagai sumber
listrik mereka menggunakan genset yang mereka bawa dari rumah.
Dari hasil uraian tentang perilaku pedagang kaki lima di atac, dapat
identifikasi kebutuhan masing-masing PKL tersebut, adalah sebagai

berikut:

1. PKL makanan a. Fasilitas tempat penyimpanan barang (gudang)

(warung) dan b. Fasilitas air bersih

PKL makanan c. Fasilitas tempat cuci dan pembuangan limbah

(gerobak) d. Fasilitas tempat pembuangan sampah

e. Fasilitas meja dan tempat duduk untuk pembeli

f. Fasilitas penerangan berupa listrik

g. Fasilitas untuk meletakkan peralatan masak

2. PKL mainan a. Fasilitas tempat penyimpanan barang (gudang)

b. Fasilitas penerangan berupa listrik

c. Fasilitas meja untuk menggelar barang dagangan

3. PKL buah a. Fasilitas tempat pcuy;lllpanan ba-ang (yudanﬁg,

b. Fasilitas tempat pembuangan sampah

C. 1 asnnas penciangan berupa listrik

d. Fasilitas meja untuk menggelar barang dagangan

4. PKL kelontbng a. Fasilitas terpal penynnpanan varany \yuuany)

b. Fasilitas air bersih

U1 aonnao wipal suol daii péiniouangan limbah
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d. Fasilitas tempat pembuangan sampah

e. Fasilitas meja dan tempat duduk untuk pembeli

f. Fasilitas penerangan berupa listrik

5. PKL aksesoris a. Fasilitas tempat penyimpanan barang (gudang)

b. Fasilitas penerangan berupa listrik

c. Fasilitas meja atau etalase untuk menggelar dagangan

6. PKL elektronik a. Fasilitas tempat penyimpanan barang (gudang)

b. Fasilitas penerangan berupa listrik

c. Fasilitas jaringan listrik untuk perangkat audio- visuai

d. Fasilitas meja atau etalase untuk menggelar dagangan

7. PKL pakaian a. Fasilitas tempat penyimpanan barang (gudang)

b. Fasilitas penerangan listrik

c. Fasilitas untuk menggantungkan barang dagangan

(hannar)

Tabel 6.3 Rincian Kebutuhan PKL

Sumber: Data Olahan Lapangan

V.2. 4 Analisis Hubungan Dimensi Tempat Berdagang dengan

Kenyamanan Tempat Berdagang Bagi PKL

NSa"mpel I Sampel i
: (x1) (x2)
PKL makanan (berat) 26x2.1 28x1.95 546 = 55m?
PKL mainan 1.8x 1.45 2:55x 1.4 309 = 31m?
PKL buah 1x12 2.05x 1.5 214 =21m?
PKL makanan (snack basah) 1.3x0.95 16x0.8 12 =12m?
PKL kelontong 14x15 1.35x14 2 =2 m?
PKL aksesoris 215x08 21x13 | 223 = 22m?
PKL elektronik 1.8x1.2 1.5x1.3 206 =2 m?
PKL pakaian 3.8x29 21x1.35 693 =7 m?

Tabel 5.4 Dimensi Awal PKL

Sumber: Data Olahan Lapangan
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Untuk mendapatkan kenyamanan gerak bagi PKL maupun pembeli,
maka dimensi modul PKL minimal harus menyesuaikan dengan rata-rata
dimensi yang telah didapatkan ditambah 20% dari dimensi awal untuk
ruang sirkulasi. Kecuali ada 2 jenis PKL yang masih perlu penambahan
dimensi lagi yaitu PKL kelontong dan PKL makanan (snack basah).
Karena data yang diperoleh hanya merupakan dimensi gerobak dari PKL
kelontong maupun PKL makanan (snack basah), sedangkan biasanya
kedua PKL ini ada yang menyediakan meja dan bangku untuk tempat
makan para pembeli. Adapun penambahan dimensinya adalah sebagai

berikut:

1). PKL kelontong
- 1 meja berukuran 0.6mx 1.2 m =0,72 =0.7m?

- 4 bangku (+dimensi manusia) 4 x (0.6m x 0.6m) =144 =1.4m?

=21m?
Jadi, dimensi untuk 1 PKL kelontong adalah 2m?2+ 2.1m? = 4.1 m?
2). PKL makanan (snack basah)
- 3 bangku (+dimensi manusia) 3 x (0.6m x 0.6m) =1.08 m2= 1.1 m?
Jadi, dimensi untuk 1 PKL makanan (snack basah) adalah

12m?+1.1m?=2.3m?
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Setelah dilakukan penambahan dimensi bangku untuk PKL
kelontong dan PKL makanan (snack), serta dilakukan penambahan ruang

sirkulasi untuk semua jenis PKL, maka didapatkan dimensi untuk 1 jenis

PKL adalah sebagai berikut:

PKL makanan (berat) 5.5m? 11 m2 66 m?=6.6m?
PKL mainan 3.1 m? 0.62 m? 3.72m*=3.7m?
PKL buah 21 m? 0:42 m? 252m*P=25m?
PKL makanan (snack) 2.3 m? 0.46 m? 276 m?=2.8m?
PKL kelontong 41 m? 0.82 m? 492m*=49m?
PKL aksesoris 22m? 0.44 m? 264 m?=2.6m?
PKL elektronik 2 m? 04 m? 24 m=24m?
PKL pakaian 7 m? 14 m? 84 m?=84m?

Tbel 5.5 Dimensi Total Untuk 1 Modul PKL

Sumber: Analisis

V.3 TINJAUAN TERHADAP PENGUNJUNG DAN

PENGGUNA JALAN

V.3.1 Analisis Hubungan Jenis Aktivitas dengan Kebutuhan Akan
Sarana Bagi Pengunjung
Banyak tujuan aktivitas yang ingin dilakukan oleh para pengunjung
yang datang ke kawasan alun-alun Cilacap. Berdasarkan hasil observasi
lapangan ditemukan 3 tujuan utama dari pengunjung kawasan alun-alun

Cilacap, yaitu:

PUTUTHESTYORTINA (O01512.000) <& 73




MODEL RELOKASI PEDAGANG KAKI LIMA DI KAWASAN ALUN-ALUN CILACAP
PERDASARKAN STUDI PERILAKU DAN POTENSI LINGKUNCAN

a. Rekreasi

b. Makan

c. Duduk-duduk

Gambar 5.13 Aktivitas Utama Pengunjung Kawasan Alun-Alun Cilacap

Sumber: Dokumentasi Lapangan

Dan dari hasil kuisioner yang ditanyakan kepada 32 pengunjung
terhadap ketiga aktivitas tersebut didapatkan hasil bahwa aktivitas
rekreasi merupakan tujuan utama dari pengunjung kawasan alun - alun
Cilacap dengan persentase 46,88%, kemudian diikuti aktivitas duduk-
duduk dengan 31,25%, dan aktivitas makan dengan 21,87%.

Disamping 3 tujuan utama tersebut, masih ada aktivitas lain yang
dilakukan selalu dilakukan oleh pengunjung, diantaranya adalah aktivitas

memarkirkan kendaraan dan jalan-jalan.
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Aktivitas Parkir Jalan-jalan

Gambar 5.14 Aktivitas Rutin Pengunjung Kawasan Alun-Alun Cilacap

Sumber: Dokumentasi Lapangan

Dari kedua kelompok _aktivitas tersebut dapat diidentifikasi

beberapa kebutuhan pengunjung, yaitu:

1).

2).

Aktivitas rekreasi — Kebutuhan akan sarana rekreasi
Agar kebutuhan rekreasi dari para pengunjung dapat terpenuhi, maka
untuk itu akan disediakan sebuah taman pada lokasi relokasi
nantinya. Taman akan dibuat dengan ukuran kecil karena telah ada
tempat untuk berekreasi sebelumnya yang berupa taman kota. Taman
akan dibuat dengan luasan kurang lebih 100m>.

Aktivitas makan — Kebutuhan akan. tempat makan dan

minum.

Kebutuhan akan tempat untuk makan dan minum dengan sendirinya
akan terpenuhi dengan dilakukannya relokasi ini, karena sebagian
besar dari PKL adalah penjual makanan dan minuman. Penghitungan
akan fasilitas yang dibutuhkan telah dibahas pada sub bab V.2.3 dan
mengenai dimensi tempat berdagang bagi PKL telah dipaparkan

dalam sub bab V.2 4.
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3). Aktivitas duduk-duduk — Kebutuhan akan sarana tempat untuk
duduk-duduk dan istirahat.

Kebutuhan akan sarana tempat untuk duduk-duduk dan istirahat
dapat terpenuhi dengan disediakannya bangku—bangku yang
diletakkan menyebar di sekitar area relokasi agar pengunjung juga
dapat menikmati suasana disekitar lingkungan relokasi. Adapun
layout dari bangku yaitu:
a). Bangku dengan meja

Dimensi dari 1 unit bangku

L dan meja ini adalah 2.1m x

2.1m, sehingga luas total

untuk 1 unit bangku dan

meja -ini adalah 4.41 m?

S ~ =4 4 m? . Untuk memenuhi
- - : akan kebutuhan bangku
dan meja ini akan

Gambar 5.15 Layout Bangku dengan . 2 .
Meja disediakan kurang lebih

Sumber: Analisis

sekitar - 10 unit.

b). Bangku memanjang tanpa meja

— , - Dimensi dari 1 unit bangku ini adalah

i 1.8m x 0.5m, sehingga luas total

0 untuk 1 unit bangku ini adalah 0.9m>.

4
3

Gambar 5.16 Layout Bangku Tanpa Untuk memenuhi kebutuhan akan
Meja
Sumber: Analisis
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bangku ini juga akan disediakan
kurang lebih 10 unit bangku.
4). Aktivitas parkir — Kebutuhan akan fasilitas tempat parkir.
5). Aktivitas jalan-jalan — Kebutuhan akan akses yang nyaman
untuk jalan - jalan sambil menikmati

suasana sekitar.

V.3.2 Analisis Hubungan Pola Akses Pengunjung dengan

Aksesibilitas Wilayah Untuk Relokasi

Dari data yang yang diperoleh di lapangan sebelumnya, diketahui
bahwa pengunjung lebih banyak datang dari arah timur alun-alun Cilacap
dengan persentase dari hasil kuisioner yang di- sebarkan kepada 32
responden sebanyak £5,258% dan sicanya sckanyak 41378% menyatekan
datang dari arah barat alun-alun.

Dari hasil tersebut dapat diambil suatu kesimpulan bahwa lokasi
untuk relokasi pedagang kaki lima sebaiknya terletak di wilayah sebelah
timur alun - alun, karena pada wilayah ini memiliki tingkat aksesibilitas

yang lebih tinggi dibanding dengan wilayah sebelah barat alun-alun.
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Gambar 5.17 Pola Akses Pengunjung

Sumber: Data Olahan Lapangan

V.3.3 Analisis.Jenis Alat Transportasi Pengunjung
Sesuai .dengan hasil penghitungan jumlah rata-rata kendaraan
yang lewat di kawasan alun-alun Cilacap per menitnya dari 2 arah yang
berbeda didapatkan hasil sebagai berikut:
1). Kendaraan roda 4, dari arah barat sebanyak 10 kendaraan dan
dari arah timur sebanyak 8 kendaraan.
2). Kendaraan roda 2, dari arah barat sebanyak 18 kendaraan dan
dari arah timur sebanyak 22 kendaraan
3). Kendaraan lainnya, dari arah barat sebanyak 8 kendaraan dan dari

arah timur sebanyak 9 kendaraan.
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Hasil ini diperkuat dengan data hasil kuisioner kepada 32
responden yang menyebutkan sebanyak 15,6 % responden menggunakan
kendaraan roda 4: 56,3 % menggunakan kendaraan roda 2; dan sebanyak
281 % menggunakan kendaraan lainnya yaitu sepeda, becak, dan

angkutan umum.

V.4 TINJAUAN TERHADAP POTENSI KAWASAN

V.4.1 Analisis Terhadap Bangunan di Sekitar Kawasan Alun-Alun

Cilacap

Melakukan relokasi terhadap para PKL di kawasan alun - alun
Cilacap dengan tetap menempatkan lokasi relokasi tersebut masih berada
di sekitar kawasan 2iun alun berarti sama e2iz membuka sehuzh pucat
perdagangan baru di sekitar kawasan alun - aiun Cilacap. Karena jelas
dengan jarak sekitar 1 km ke arah utara alun - alun terdapat pasar
tradisional yang cukup besar, begitu pula sekitar 1 km ke arah selatan
alun-alun juga terdapat pasar tradisional yang besar pula. Apalagi tepat di
depan alun-alun adalah merupakan pusat pertokoan kota. Belum lagi
mulai sekitar 7 tahun yang lalu banyak warga mencoba membuka

berbagai macam usaha dengan mendirikan kios di sepanjang jalan

Brigjend. Katamso yang berada di sebelah timur alun-alun.
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KETERANGAN:

i | 3 PASAR

PERTOKOAN

O KAWASAN ALU-ALUN CILACAP

DERETAN KIOS

Gambar 5. 18 Gambaran Lokasi Pusat
Perdagangan di Sekitar Kawasan
Alun-Alun Cilacap
Sumber: Data Olahan Lapangan

Dengan melihat keadaan fungsi bangunan yang dominan di sekitar
kawasan alun- alun merupakan pusat perdagangan, maka dengan dapat
diketahui bahwa kawasan di sekitar alun - alun Cilacap memang sangat
potensial sebagai pusat perdagangan, termasuk pusat perdagangan bagi

PKL.

V.4.2 Analisis Terhadap Lahan Potensial

Hasil penemuan di lapangan berhasil mendapatkan 2 lahan yang
cukup potensial untuk dijadikan lokasi relokasi bagi PKL yang ada di
kawasan alun-alun Cilacap,yaitu:
1). Lahan Eks. Batalyon 405

2). Lahan kosong di utara alun-alun Cilacap
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AAAAA

Akan tetapi untuk mendapatkan lahan yang benar-benar sesuai
maka harus dilakukan analisis terhadap kedua lahan tersebut yang
meliputi analisis terhadap kesesuaian dengan peraturan daerah dan

analisis terhadap aksesibilitas lahan. dan analisis terhadap juasan lahan.

1. Analisis Terhadap Kesesuaian dengan Peraturan Daerah

Apabila melihat Peraturan Daerah No.7 Tahun 2004 yang berupa
RUTRK (Rencana Umum. Tata Ruang Kota) Cilacap, tepatnya dalam
rencana tata guna lahan kota Cilacap, lahan eks. Batalyon 405 berada di
dalam rencana kawasan campuran. Kawasan campuran ini disediakan
untule Lawason Kowasan | yang mamiliki okces cukup tingdi, seperti
kegiatan  perdagangan, jasa, rekreasi, rumah makan, serta
perumahan. Sedangkan lahan kosong di utara alun-alun masuk ke dalaim

rencana kawasan perkantoran.

Kawasan campuran

. Kawasan
-------- perkantoran

Lahan kosong di
utara alun-alun

Lahan eks. Batalyon
405

Gambar 5.19 Rencana Tata Guna Lahan Kawasan Alun-Alun Cilacap

Sumber: Data Olaha Lapangan
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Dari gambaran di atas jelas terlihat bahwa lahan eks. Batalyon 405
yang termasuk ke dalam rencana kawasan campuran lebih tepat dipilih
sebagai lahan untuk relokasi PKL disbanding dengan lahan kosong di

utara alun-alun yang masuk ke dalam rencana kawasan perkantoran.

2. Analisis Terhadap Aksesibilitas Lahan

Aksesibilitas lokasi merupakan faktor yang sangat penting pada
pemilihan lahan untuk suatu pembangunan, terlebih lagi jika bangunan
yang akan didirikan adalah berupa  bangunan komersiil atau pusat
perdagangan seperti kasus relokasi'PKL kawasan alun-alun Cilacap ini.

Mamhandinakan antara lahan eks. Ratalyon 405 dengan lahan
kosong di utara alun —alun Cilacap bukanlah hal yang mudah karena letak
keduanya yang masih berada di sekitar kawasan alun-alun Cilacap. Akan
tetapi dari hasil kuisioner mengenai pola akses pengunjung hanya
1 orang yang menjawab datang dari arah jalan Kerinci yaitu letak dari
lahan kosong di utara alun - alun tersebut. Sementara yang menjawab
datang dari arah jalan Brigjend. Katamso sebanyak 6 orang, jalan Jend.
Sudirman sebanyak 4 orang, dan jalan Jend. S. Parman sebanyak 3
orang, dimana jalan-jalan tersebut merupakan  jalan yang mengelilingi
lahan eks. Batalyon 405 lebih dominan. Jawaban dari para pengunjung
sepertinya dipengaruhi oleh faktor nilai kemudahan untuk diakses dari
jalan-jalan yang mengelilingi kedua lahan tersebut. Pada kenyataannya
bahwa lahan eks. Batalyon 405 memang lebih sering dan lebih mudah
diakses oleh para pengguna jalan dibanding dengan lahan kosong yang

terletak di utara alun-alun.
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Gambar 5.20 Gambaran Nilai Aksesibilitas Antara Lahan Eks. Batalyon 405
dengan Lahan KOsong di utara Alun-Alun Cilacap

Sumber: Analisis

Belum lagi telah di nyatakan sebelumnya dalam rencana tata guna
lahan Kota Cilacap bahwa kawasan campuran yang meliputi lahan eks.
Batalyon 405 memiliki kriteria akses yang tinggi. Dalam hal aksesibilitas
ternyata lahan eks. Batalyon 405 jauh lebih tinggi tingkat aksesibilitasnya

dibanding dengan lahan kosong yang terletak utara alun-alun .

3. Analisis Terhadap Bentuk dan Dimensi Lahan

Relokasi PKL nantinya akan menjadi pusat perdagangan bagi PKL
yang cukup membutuhkan lahan yang luas menging2t jumiah PKL yang
ada cukup banyak. Harus dipikirkan juga ketersediaan lahan untuk

fasilitas pendukung seperti area parkir, taman bermain, dll.
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185 M

b.)

> Lahan Eks.
Batalvon 405

L T s 0 Lahan kosong di
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Gambar 5.21 Bentuk dan Dimensi Lahan Eks. Batalyon 405
dan Lahan Kosong di Utara Alun-Alun Cilacap

Sumber: Data Olahan lapangan

Lahan eks. Batalyon 405

Memiliki bentuk persegi panjang, dengan dimensi panjang 185 m
dan lebar 132 m. Jadi luas lahan eks. Batalyon 405 tersebut
24.420 m2.

Lahan kosong di utara alun-alun

Juga memiliki bentuk persegi panjang, dengan dimensi panjang 64 m
dan lebarnya 45m. Jadi, luas lahan secara keseluruhan adalah
2.880 m?.

Dari hasil tersebut diketahui bahwa lahan eks. Batalyon 405

memiliki luas yang lebih besar, sehingga lebih potensial untuk dijadikan

sebagai area reloaksi.
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Dan dari ketiga analisis yang dilakukan terhadap lahan eks.
Batalyon 405 dengan lahan kosong di utara alun-alun, ketiganya
menyatakan bahwa lahan eks. Batalyon 405 lebih memiliki keunggulan
dan tepat untuk dijadikan lokasi relokasi bagi PKL di kawasan alun-alun

Cilacap.
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